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Abstract

This study examines the meaningfulness of group counseling based on Transactional
Analysis (TA) integrated with Padungku cultural values in improving students’ social
interaction skills. The study employed a Classroom Action Research (CAR) design
using the Hopkins model across two cycles. Participants were 10 tenth-grade
students selected through purposive sampling. Data were collected through a social
interaction skills instrument, process observations, and students’ evaluations of the
counseling service. The results showed a progressive improvement in students’
social interaction skills, reflected in a shift from the “Low” to the “Very High” category.
Observations supported the quantitative findings by showing increased participation,
communication, and self-control, while student evaluations indicated that the
intervention was perceived as meaningful. The originality of this intervention lies in
the integration of Padungku cultural values with TA as a culturally grounded
counseling approach that links ego state awareness with local values of
togetherness, respect, and self-regulation. The study concludes that this integrative
approach is meaningful for strengthening culturally responsive school counseling
practices.
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PENDAHULUAN

Remaja sekolah menengah atas berada pada fase perkembangan sosial yang penting, di
mana kemampuan membangun interaksi sosial yang bermakna, penuh hormat, dan
adaptif berpengaruh langsung terhadap perkembangan pribadi dan keberhasilan
akademik siswa. Di lingkungan sekolah, keterampilan interaksi sosial terbentuk melalui
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relasi dengan teman sebaya, figur otoritas, serta internalisasi norma sosial, dan
dipengaruhi oleh dimensi budaya, emosional, dan kognitif yang saling beririsan
(Campbell dkk., 2023).

Pada era digital, keterampilan interaksi sosial remaja menghadapi tantangan
akibat penggunaan smartphone, media sosial, dan gim daring yang cenderung
menurunkan Kkualitas komunikasi tatap muka, empati, dan kemampuan mengelola
perbedaan (Garner dkk., 2024; Koller & Verma, 2017). Kondisi ini juga berkaitan dengan
meningkatnya kesepian, isolasi sosial, serta masalah sosial-emosional siswa di sekolah
(Aydogan dkk., 2024; Hilliard dkk., 2025).

Di sekolah, keterbatasan keterampilan interaksi sosial dapat tampak dalam
agresivitas, pembangkangan, dan perundungan yang mengganggu iklim belajar
(Theodorou dkk., 2024). Dalam konteks pendidikan, pengembangan keterampilan
interaksi sosial menjadi sangat penting karena konflik dan kekerasan di lingkungan
sekolah dapat dicegah melalui internalisasi nilai-nilai damai sejak dini (Ratu dkk., 2019).
Karena itu, layanan konseling berbasis sekolah, khususnya konseling kelompok, penting
untuk membantu siswa mengembangkan komunikasi, empati, dan pengendalian diri
serta memperkuat nilai damai dalam interaksi social (Garbacz dkk., 2022; Hughes dkk.,
2020; Slaten dkk., 2024).

Namun, keterampilan interaksi sosial tidak berkembang dalam ruang yang netral
secara budaya. Globalisasi dan budaya digital menghadirkan gaya komunikasi yang tidak
selalu selaras dengan norma lokal, sehingga menegaskan pentingnya intervensi
konseling yang kontekstual dan responsif budaya (Heidelburg dkk., 2025; Herring, 1998;
Pietrantoni & Glance, 2019; Vela dkk., 2024).

Dalam konteks Indonesia, kearifan lokal merupakan sumber nilai yang penting
namun masih kurang dimanfaatkan dalam praktik konseling sekolah. Penelitian yang
mengintegrasikan kearifan lokal dalam pendidikan efektif dalam menanamkan nilai-nilai
damai dan memperkuat relasi sosial siswa, sebagaimana ditunjukkan melalui filosofi
Nosarara Nosabatutu dari etnik Kaili yang berfungsi sebagai jembatan pembentukan
budaya damai di sekolah (Ratu dkk., 2019). Tradisi Padungku dalam masyarakat
Pamona menekankan kebersamaan, kerja sama, rasa syukur, komunikasi yang saling
menghargai, pengendalian diri, dan kepedulian terhadap orang lain, sehingga relevan
dengan pengembangan keterampilan interaksi sosial siswa (Jennah dkk., 2021; Ratu
dkk., 2019).

Integrasi nilai Padungku dengan Analisis Transaksional (AT) menawarkan
intervensi yang kontekstual. Penerapan nilai budaya lokal dalam konseling kelompok
terbukti dapat meningkatkan empati dan resolusi konflik siswa (Ratu, 2022), sedangkan
AT membantu siswa memahami pola interaksi melalui ego state Parent, Adult, dan Child.
Ketika dipadukan dengan nilai lokal, pendekatan ini mendorong komunikasi reflektif dan
penghargaan timbal balik (Syahputra dkk., 2019; Widdowson, 2023).

Meskipun demikian, kajian yang secara spesifik mengintegrasikan kearifan lokal
dengan model konseling berbasis teori masih terbatas. Penelitian tentang kearifan lokal
umumnya menyoroti relasi sosial dan internalisasi nilai dalam konteks pendidikan secara
umum, sedangkan studi Analisis Transaksional lebih banyak berfokus pada ego state
dan transaksi interpersonal tanpa mengaitkannya secara eksplisit dengan nilai budaya
lokal dalam konseling kelompok di sekolah (ILLasiak Domoff dkk., 2023; Prehn dkk.,
2025; Robinson-Zafartu dkk., 2023; Seow dkk., 2022; Vos dkk., 2022; Vos & van Rijn,
2022). Dengan demikian, masih terdapat celah kajian pada integrasi nilai Padungku dan
Analisis Transaksional dalam praktik konseling kelompok yang kontekstual di sekolah
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Berdasarkan celah kajian tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaiji
kebermaknaan tindakan konseling kelompok berbasis Analisis Transaksional yang
diintegrasikan dengan nilai-nilai tradisi Padungku dalam konteks praktik layanan
konseling sekolah untuk meningkatkan keterampilan interaksi sosial siswa. Tujuan
penelitian diarahkan pada peningkatan kualitas komunikasi, pengendalian diri, dan
penghargaan terhadap orang lain sebagai indikator utama keterampilan interaksi sosial.
Keberhasilan tindakan dipahami sebagai perbaikan praktik layanan yang tercermin
secara konsisten dalam proses dan hasil layanan, bukan sebagai klaim efektivitas
statistik.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat
reflektif-praktis, dengan tujuan memperbaiki praktik layanan bimbingan dan konseling
secara berkelanjutan. Model yang digunakan adalah Model Hopkins dengan siklus
tindakan reflektif yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi (Hopkins, 2014). Dalam desain ini, peneliti berperan sebagai counselor-
researcher yang secara langsung merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
tindakan berdasarkan temuan empiris di lapangan.

Tindakan penelitian diwujudkan dalam bentuk classroom-based intervention
melalui konseling kelompok berbasis Analisis Transaksional (AT) yang diintegrasikan
dengan nilai kearifan lokal Padungku. Pendekatan ini memungkinkan penilaian
perubahan proses dan hasil secara bertahap dengan penekanan pada validitas
proses, serta sejalan dengan praktik evaluasi intervensi konseling berbasis sekolah
(Munir, 2019; Rafida & Astuti, 2024; Whiston dkk., 2011).

Partisipan

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Pamona Selatan, Kabupaten Poso,
Sulawesi Tengah, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Sekolah ini berada
dalam lingkungan budaya Pamona, sehingga nilai-nilai Padungku relevan sebagai
konteks sosial bagi pengembangan keterampilan interaksi sosial siswa.

Subjek penelitian berjumlah sepuluh siswa kelas X yang dipilih menggunakan
purposive sampling. Instrumen disebarkan kepada seluruh kelas X, selanjutnya
dipilih 10 siswa yang menunjukkan komposisi subjek terdiri atas 0 siswa kategori
Sangat Baik, 2 siswa kategori Baik, 2 siswa kategori Cukup, dan 6 siswa kategori
Kurang. Komposisi ini dipilih untuk memungkinkan pengamatan peningkatan
keterampilan interaksi sosial secara lebih bermakna dan kontekstual serta homogen
dalam (Rahim, 2025). Pemilihan subjek juga bertujuan menilai kebermaknaan
tindakan pada siswa dengan tingkat keterampilan sosial yang beragam.

Prosedur dan Tahapan Penelitian

Penelitian dilaksanakan melalui dua siklus tindakan reflektif. Setiap siklus mencakup
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi sebagai dasar
perbaikan tindakan berikutnya (Hopkins, 2014). Dalam penelitian ini, data observasi
digunakan secara langsung pada tahap refleksi untuk mengidentifikasi dinamika
kelompok, tingkat keterlibatan siswa, hambatan pelaksanaan layanan, serta perubahan
perilaku sosial yang muncul selama sesi. Temuan observasi tersebut menjadi dasar
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untuk menyesuaikan fokus materi, strategi fasilitasi, dan bentuk aktivitas pada siklus
berikutnya.

Pada Siklus I, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL),
menyiapkan materi konseling yang terintegrasi dengan nilai Padungku, serta merancang
aktivitas role play berbasis konsep ego state dalam Analisis Transaksional. Siklus |
dilaksanakan dalam dua pertemuan. Sebelum tindakan diberikan, siswa mengikuti pre-
test sebagai dasar kondisi awal. Setelah dua pertemuan selesai, diberikan post-test
Siklus | sebagai progress check untuk melihat perkembangan awal keterampilan interaksi
sosial. Observasi dilakukan pada setiap pertemuan untuk merekam dinamika kelompok
dan perubahan perilaku sosial, yang kemudian digunakan dalam refleksi untuk
menentukan perbaikan tindakan pada Siklus II.

Pada Siklus Il, tindakan difokuskan pada penguatan sikap menghargai orang lain
dan pembentukan relasi sosial yang lebih harmonis berdasarkan hasil refleksi pada
Siklus I. Siklus ini dilaksanakan dalam satu pertemuan (pertemuan ketiga) dan diakhiri
dengan post-test Siklus Il sebagai success check akhir. Observasi dan refleksi kembali
dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan tindakan secara menyeluruh.

Tabel 1. Ringkasan Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

Tahap Kegiatan Utama Output

Pra-tindakan Penyebaran instrumen awal dan Data kondisi awal dan
pemilihan subjek penelitian penetapan partisipan

Siklus |: Perencanaan Penyusunan RPL, materi konseling Rencana tindakan Siklus

berbasis AT terintegrasi nilai Padungku, |
dan rancangan role play

Siklus I: Pelaksanaan Dua pertemuan konseling kelompok dan Data proses dan post-
observasi proses test Siklus |

Siklus I: Refleksi Analisis hasil observasi dan post-test Dasar revisi tindakan
untuk mengidentifikasi perbaikan Siklus Il

Siklus Il: Pelaksanaan Satu pertemuan lanjutan dengan fokus Data proses dan post-

penguatan sikap menghargai orang lain test Siklus Il
dan relasi sosial harmonis

Siklus II: Refleksi Penilaian akhir ketercapaian tindakan Kesimpulan
berdasarkan hasil proses dan hasil kebermaknaan tindakan

Instrumen Penelitian

Data penelitian terdiri atas data kuantitatif tindakan dan data kualitatif proses. Data
kuantitatif diperoleh melalui instrumen keterampilan interaksi sosial berisi 18 item
skala Likert empat poin yang mencakup indikator komunikasi (mombepompau),
pengendalian diri (manta’amaka koro), dan menghargai orang lain (metubunaka).
Instrumen ini memiliki reliabilitas tinggi dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,806
dan diberikan pada tahap pre-test, post-test Siklus I, dan post-test Siklus II.

Data kualitatif proses dikumpulkan melalui observasi terstruktur
menggunakan lembar evaluasi proses layanan konseling kelompok (Rahim dkk.,
2025). Observasi mencakup keterlibatan siswa, dinamika kelompok, perubahan sikap
dan perilaku selama layanan, serta kesiapan siswa menerapkan hasil layanan.
Observasi digunakan sebagai panduan sistematis dan tidak dikonversi menjadi skor
kuantitatif. Selain itu, penelitian ini memanfaatkan lembar evaluasi hasil layanan
konseling kelompok (Rahim dkk., 2025) yang diisi oleh siswa sebagai bukti
pendukung (complementary evidence) untuk memperkaya refleksi peneliti dan
menginformasikan professional judgement, tanpa digunakan sebagai dasar penilaian
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kuantitatif.

Teknik Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis melalui analisis komparatif antar siklus dengan
mengonversi skor instrumen ke dalam bentuk persentase dan mengelompokkannya
ke dalam kategori Kurang, Cukup, Baik, dan Sangat Baik. Analisis ini digunakan
untuk melihat kecenderungan peningkatan keterampilan interaksi sosial siswa dari
kondisi awal hingga akhir tindakan. Kebermaknaan tindakan ditentukan berdasarkan
pola peningkatan skor antar tahap pengukuran.

Data kualitatif dianalisis secara deskriptif-analitis untuk menggambarkan
proses perubahan yang terjadi selama pelaksanaan layanan. Hasil observasi
digunakan sebagai indikator proses dan bukti triangulasi metode guna memperkuat
interpretasi hasil kuantitatif dan professional judgement peneliti.

Indikator dan Kriteria Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan ditetapkan sebagai standar penilaian ketercapaian tujuan
tindakan dan tidak diposisikan sebagai bagian dari teknik analisis data. Penilaian
keberhasilan mengacu pada prinsip professional judgement berbasis bukti
sebagaimana ditekankan dalam PTK Model Hopkins (Hopkins, 2014). Tindakan
dinyatakan berhasil apabila pada akhir Siklus Il keterampilan interaksi sosial
kelompok mencapai = 70% pada kategori Sangat Baik dan tidak terdapat siswa pada
kategori Kurang. Peningkatan dari pre-test ke post-test Siklus | dipahami sebagai
progress check, sedangkan capaian akhir Siklus Il menjadi success check.
Keberhasilan tindakan juga didukung oleh indikator proses yang diperoleh
melalui observasi terstruktur pada setiap pertemuan serta hasil evaluasi layanan
yang diisi oleh siswa sebagai complementary evidence to inform professional
judgement. Data ini berfungsi memperkuat refleksi tindakan dan pemahaman
terhadap kebermaknaan layanan, tanpa dijadikan dasar penilaian kuantitatif.

Etika Penelitian

Penelitian ini menerapkan prinsip etika penelitian pendidikan. Peserta memperoleh
penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian serta memberikan informed
consent secara tertulis dan lisan. Kerahasiaan identitas dan data pribadi siswa
dijaga, dan seluruh prosedur penelitian dilaksanakan atas persetujuan pihak sekolah
dan guru bimbingan dan konseling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memaparkan hasil pelaksanaan tindakan konseling kelompok dan sekaligus
mendiskusikan kebermaknaannya secara terintegrasi. Penyajian mengikuti struktur
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Hopkins, mencakup kondisi awal (pre-test),
perkembangan Siklus |, capaian akhir pada Siklus Il, dan bukti kualitatif sebagai penguat
kebermaknaan tindakan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test sebagai kondisi awal, post-
test Siklus | sebagai progress check, dan post-test Siklus |l sebagai success check akhir.
Interpretasi hasil dihubungkan dengan kerangka teori dan studi terdahulu untuk
memberikan konteks dan kontribusi konseptual terhadap pengembangan layanan
konseling berbasis budaya.
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Perubahan Keterampilan Interaksi Sosial Siswa

Tindakan konseling kelompok dilakukan dalam dua siklus. Siklus | mencakup dua
pertemuan awal, sedangkan Siklus Il mencakup satu pertemuan lanjutan. Pengukuran
dilakukan melalui instrumen keterampilan interaksi sosial pada tiga tahap: pre-test, post-
test Siklus I, dan post-test Siklus Il. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa (60%) berada pada kategori "Kurang" dan tidak ada yang masuk dalam kategori
"Sangat Baik" (Tabel 2).

Temuan ini menunjukkan bahwa sebelum tindakan diberikan, sebagian besar
siswa masih menghadapi keterbatasan dalam komunikasi, pengendalian diri, dan
penghargaan terhadap orang lain. Secara praktis, kondisi awal ini menegaskan perlunya
intervensi yang tidak hanya melatih keterampilan sosial, tetapi juga menyediakan
kerangka nilai yang dekat dengan pengalaman hidup siswa agar perubahan perilaku
lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam interaksi sehari-hari (Prehn dkk., 2025).
Table 2. Distribusi Kategori Keterampilan Interaksi Sosial Siswa pada Kondisi Awal (Pre-

test)
No Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
1 Kurang 6 60
2 Cukup 2 20
3 Baik 2 20
4 Sangat Baik 0 0

Tabel 2 memperlihatkan bahwa titik awal kelompok didominasi oleh kategori
"Kurang", sehingga intervensi difokuskan pada kebutuhan yang nyata dan teridentifikasi
sejak awal.

Setelah Siklus |, terjadi pergeseran distribusi kategori. Siswa pada kategori
"Kurang" menurun menjadi hanya 10%, sementara kategori "Sangat Baik" mulai muncul
sebesar 20% (Tabel 3). Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi awal telah memicu
perubahan perilaku awal, yang dapat dikaitkan dengan peran simbolik nilai Padungku
dan praktik reflektif dalam konseling kelompok. Secara praktis, perubahan ini
menunjukkan bahwa siswa mulai mampu menerapkan pola komunikasi yang lebih
terkendali dan lebih terbuka dalam situasi kelompok, meskipun belum sepenuhnya stabil.
Peningkatan ini juga sejalan dengan prinsip konseling berbasis kelompok yang
menekankan pada interaksi sosial yang suportif dan reflektif (Karababa & Dilmag, 2016).

Tabel 3. Perbandingan Kategori Keterampilan Interaksi Sosial Siswa antara Pre-test dan
Post-test Siklus |

Kategori Pre-test (f)  Pre-test (%) Post-test Siklus | (f)  Post-test Siklus | (%)
Kurang 6 60 1 10
Cukup 2 20 4 40
Baik 2 20 3 30
Sangat Baik 0 0 2 20

Tabel 3 menunjukkan bahwa perubahan pada Siklus | terutama ditandai oleh
penurunan tajam kategori "Kurang" dan munculnya kategori "Sangat Baik", yang
mengindikasikan adanya respons awal yang positif terhadap tindakan.

Peningkatan berlanjut pada akhir Siklus Il, di mana 70% siswa mencapai kategori
"Sangat Baik" dan tidak ada lagi siswa pada kategori "Kurang". Ini mengindikasikan
bahwa tindakan telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu = 70%
siswa dalam kategori "Sangat Baik" dan tidak ada yang berada pada kategori "Kurang"
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(Tabel 4). Secara praktis, capaian ini menunjukkan bahwa perubahan tidak berhenti pada
keterlibatan sementara selama sesi, tetapi telah berkembang menjadi pola interaksi yang
lebih konsisten, terutama dalam cara siswa menyampaikan pendapat, menahan respons
emosional, dan merespons orang lain secara lebih menghargai.

Tabel 4. Distribusi Kategori Keterampilan Interaksi Sosial Siswa pada Akhir Siklus Il

No Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
1 Kurang 0 0
2 Cukup 1 1
3 Baik 2 20
4 Sangat Baik 7 70

Tabel 4 menegaskan bahwa indikator keberhasilan tindakan tercapai pada akhir
Siklus I, dengan dominasi kategori "Sangat Baik" dan hilangnya kategori "Kurang".

Perubahan ini memperlihatkan bahwa nilai-nilai kultural seperti kebersamaan dan
saling menghormati yang tercermin dalam filosofi Padungku berhasil dimanfaatkan
sebagai pendekatan kontekstual yang mendukung proses belajar sosial. Dalam
praktiknya, nilai Padungku membentuk pola interaksi siswa dengan mendorong
kesediaan untuk mendengarkan, menahan impuls untuk merespons secara negatif, dan
memposisikan orang lain sebagai pihak yang layak dihargai dalam komunikasi. Intervensi
yang menggabungkan nilai lokal dengan prinsip-prinsip Analisis Transaksional
memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dinamika ego state mereka dalam
lingkungan yang familiar dan relevan secara budaya (Heidelburg dkk., 2025; Sindié¢ &
PribiSev Beleslin, 2018).

Bukti Pendukung dan Mekanisme Perubahan

Hasil observasi proses dan evaluasi layanan memperkuat hasil kuantitatif sebagai bukti
pendukung yang bersifat kualitatif. Hasil observasi proses pelaksanaan Tindakan
menunjukkan bahwa pada Pertemuan 1 (Siklus 1) partisipasi siswa masih terbatas,
dengan beberapa siswa cenderung pasif dan ragu menyampaikan pendapat dalam
diskusi kelompok. Interaksi antarsiswa belum merata, dan komunikasi masih didominasi
oleh beberapa individu tertentu. Pada Pertemuan 2 (Siklus 1), keterlibatan siswa mulai
meningkat. Siswa tampak lebih berani mengemukakan pandangan, mendengarkan
pendapat teman, serta menunjukkan upaya mengendalikan respon emosional dalam
diskusi dan simulasi peran. Dinamika kelompok pada tahap ini menunjukkan adanya
perkembangan awal dalam pola komunikasi dan kerja sama. Pada Pertemuan 3 (Siklus
Il), observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah terlibat aktif dalam
interaksi kelompok. Komunikasi berlangsung lebih tertib, siswa menunjukkan sikap saling
menghargai, dan konflik kecil yang muncul dapat dikelola secara lebih konstruktif.
Perubahan perilaku yang tampak meliputi peningkatan kemampuan menyampaikan
pendapat secara sopan, kesediaan mendengarkan orang lain, serta pengendalian diri
dalam merespons perbedaan pendapat.

Selain observasi proses, evaluasi layanan konseling kelompok yang diisi oleh
siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memandang layanan yang diberikan
sebagai bermakna dan membantu mereka memahami cara berinteraksi yang lebih baik
dengan teman sebaya. Siswa melaporkan bahwa kegiatan diskusi kelompok dan simulasi
peran membantu mereka menyadari pentingnya komunikasi yang saling menghargai
serta pengendalian diri dalam berinteraksi. Temuan ini digunakan sebagai bukti
pendukung untuk memberikan konteks terhadap peningkatan skor keterampilan interaksi
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sosial yang ditunjukkan oleh hasil instrumen. Pendekatan berbasis nilai Padungku,
melalui simbol budaya seperti makan bersama dan prinsip saling menghargai,
memperkuat proses internalisasi nilai. Dalam konteks interaksi, simbol dan praktik ini
tidak hanya berfungsi sebagai ornamen budaya, tetapi sebagai media pembelajaran
sosial yang membantu siswa menerjemahkan nilai kebersamaan, rasa hormat, dan
pengendalian diri ke dalam perilaku konkret selama berkomunikasi dengan teman
sebaya. Hal ini konsisten dengan prinsip bahwa integrasi nilai-nilai lokal dapat
memperkuat proses sosialisasi dan interaksi sosial dalam konteks sekolah (ILLasiak
Domoff dkk., 2023; Robinson-Zafartu dkk., 2023).

Temuan serupa juga dilaporkan dalam penelitian yang mengintegrasikan
pendekatan Youth Participatory Action Research ke dalam konseling kelompok
multikultural, yang terbukti secara signifikan meningkatkan empati antarbudaya,
kepercayaan diri dalam komunikasi, dan keterlibatan proaktif siswa, sehingga
menegaskan pentingnya intervensi berbasis budaya dalam pengembangan kompetensi
sosial-emosional di lingkungan sekolah yang beragam (Ratu dkk., 2025). Kesamaan
dengan penelitian tersebut terletak pada penggunaan konteks budaya sebagai sumber
makna yang memperkuat keterlibatan siswa dalam proses konseling. Namun, penelitian
ini memberikan kontribusi yang lebih spesifik melalui integrasi nilai Padungku dengan
Analisis Transaksional, sehingga perubahan interaksi siswa tidak hanya dipahami
sebagai hasil keterlibatan dalam kelompok, tetapi juga sebagai hasil refleksi terhadap
pola transaksi interpersonal melalui kerangka ego state.

Perubahan ini juga selaras dengan mekanisme dalam pendekatan Analisis
Transaksional, di mana siswa diarahkan untuk menyadari ego state mereka dan
meningkatkan kemampuan menggunakan ego state "Adult" dalam interaksi social (Misca
& Walker, 2025; Vos & van Rijn, 2025). Kesadaran ini menjadi dasar dari perubahan pola
komunikasi dan perilaku yang lebih reflektif. Sejalan dengan itu, analisis transaksi antar
ego state memfasilitasi pemahaman dan pengelolaan dinamika hubungan interpersonal
secara konstruktif (Seow dkk., 2022; Sindi¢ & PribiSev Beleslin, 2018). Dalam penelitian
ini, nilai Padungku memperdalam kerja mekanisme tersebut dengan menyediakan
orientasi normatif yang konkret tentang bagaimana komunikasi yang pantas, saling
menghormati, dan kooperatif seharusnya diwujudkan dalam interaksi siswa.

Temuan ini juga mendukung kajian yang menekankan efektivitas konseling
kelompok dalam membangun kerja sama, empati, dan keterampilan sosial siswa
(Karababa & Dilmag, 2016; Pérusse dkk., 2009). Lebih lanjut, pendekatan konseling
berbasis budaya, sebagaimana diterapkan dalam penelitian ini, memperkuat posisi teori
yang menyatakan bahwa keberhasilan intervensi sangat dipengaruhi oleh
kontekstualisasi budaya dari nilai-nilai yang dibawa dalam proses konseling (Bryan dkk.,
2023; Molina dkk., 2022). Dibandingkan dengan studi-studi tersebut, penelitian ini
menambahkan bukti bahwa integrasi budaya lokal tidak hanya relevan pada tingkat relasi
konseling secara umum, tetapi juga dapat dioperasionalkan secara spesifik dalam
struktur intervensi kelompok berbasis teori untuk membentuk pola interaksi sosial siswa.

Ringkasan Perubahan

Ringkasan ini disusun untuk menunjukkan kecenderungan perubahan keterampilan
interaksi sosial siswa secara kelompok serta ketercapaian kriteria keberhasilan tindakan
yang telah ditetapkan, sebagai dasar untuk pembahasan lebih lanjut mengenai makna
temuan penelitian.
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Tabel 5. Ringkasan Perubahan Kategori Keterampilan Interaksi Sosial Siswa

Tahap Pengukuran Kurang (f/%) Cukup (f/%) Baik (f/%) Sangat Baik (f/%)
Pre-test 6/60 2/20 2/20 0/0
Post-test Siklus | 1/10 4740 3/30 2/20
Post-test Siklus Il 0/0 1/10 2/20 7170

Keterangan: f = frekuensi jumlah siswa; % = persentase dari total siswa (N=10)

Tabel 5 menunjukkan kecenderungan perubahan yang konsisten dari kondisi
awal ke akhir tindakan, yaitu menurunnya kategori "Kurang" dan meningkatnya kategori
"Sangat Baik" secara bertahap.

Gambar 1. Grafik Perubahan Kategori Keterampilan Interaksi Sosial Siswa

100

90

80

70
60

60

50

Persentase

40

30

20

10

Pos-Tes Siklus | Pos-Tes Siklus Il
Tahap Pengukuran

uSangat Balk = Baik ' Cukup Kurang

Gambar 1 menunjukkan tren penurunan kategori "Kurang" secara drastis dan
peningkatan progresif kategori "Sangat Baik" sejak awal hingga akhir intervensi.
Visualisasi ini menunjukkan bahwa temuan tidak hanya memenuhi kriteria keberhasilan
270% kategori Sangat Baik dan tanpa kategori Kurang, tetapi juga menunjukkan bahwa
pendekatan integratif berbasis nilai budaya lokal dalam konteks praktik layanan konseling
sekolah bermakna dalam mendukung peningkatan keterampilan interaksi sosial siswa
secara kontekstual dan bertahap. Secara praktis, grafik ini menegaskan bahwa
perubahan yang terjadi bersifat progresif, bukan insidental, sehingga mendukung
penafsiran bahwa intervensi bekerja melalui proses belajar sosial yang berkembang dari
satu siklus ke siklus berikutnya. Temuan ini juga selaras dengan literatur yang
menekankan pentingnya intervensi konseling kelompok dan respons budaya dalam
membangun keterampilan sosial dan kolaboratif siswa (Aydogan dkk., 2024; Bryan dkk.,
2023; Pérusse dkk., 2009).

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis budaya memperkuat relasi
konseling, meningkatkan partisipasi, serta mempercepat perubahan perilaku (Heidelburg
dkk., 2025; Pietrantoni & Glance, 2019). Penerapan nilai budaya lokal seperti Nosarara
Nosabatutu dalam konseling kelompok efektif meningkatkan empati dan resolusi konflik
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siswa (Ratu, 2022; Ratu dkk., 2024). Dalam konteks ini, nilai-nilai Padungku memainkan
fungsi serupa dalam mendorong komunikasi yang saling menghargai, kerja sama, dan
pengendalian diri. Dibandingkan dengan temuan sebelumnya, penelitian ini
memperlihatkan bahwa nilai budaya lokal tidak hanya memperkuat kedekatan emosional
dalam konseling, tetapi juga dapat diarahkan secara sistematis untuk membentuk pola
interaksi sosial yang lebih reflektif melalui integrasi dengan Analisis Transaksional.

Kontribusi, Implikasi, dan Arah Penelitian Selanjutnya

Temuan dalam penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan
praktik konseling berbasis budaya lokal. Integrasi nilai-nilai Padungku ke dalam
pendekatan konseling Analisis Transaksional menunjukkan bahwa pendekatan
kontekstual berbasis budaya dapat digunakan untuk memperkuat efektivitas konseling
dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa, selaras dengan temuan sebelumnya
bahwa intervensi berbasis budaya meningkatkan engagement dan empati dalam relasi
antarpribadi (Heidelburg dkk., 2025; Hilliard dkk., 2025), serta intervensi berbasis budaya
cenderung menghasilkan tingkat kepuasan dan keterlibatan yang lebih tinggi dibanding
pendekatan non-kultural (Bryan dkk., 2023; Molina dkk., 2022).

Secara praktis, model intervensi ini dapat direplikasi oleh konselor sekolah lain
dengan melakukan penyesuaian terhadap nilai-nilai budaya lokal masing-masing daerah.
Penggunaan simbol budaya, cerita rakyat, dan praktik komunitas dalam sesi konseling
dapat memperkuat ikatan emosional dan makna reflektif bagi siswa. Secara teoretis,
penelitian ini memberikan dasar bagi pengembangan model konseling hibrida yang
menggabungkan kekuatan pendekatan psikososial dengan kebermaknaan nilai budaya
lokal (Aydogan dkk., 2024; Vos dkk., 2022).

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang melekat
pada karakteristik Penelitian Tindakan Kelas. Pertama, ukuran sampel yang kecil (10
siswa) dan pendekatan purposive sampling bersifat kontekstual dan tidak dirancang
untuk tujuan generalisasi luas, melainkan untuk mendalami perubahan dalam konteks
nyata praktik layanan konseling sekolah. Kedua, ketiadaan kelompok kontrol bukanlah
kelemahan dalam kerangka PTK, melainkan pilihan metodologis yang menekankan
perbaikan bertahap dan refleksi berbasis siklus. Ketiga, kebermaknaan tindakan dalam
penelitian ini ditafsirkan melalui perubahan kategori dan proses observasi secara reflektif,
bukan melalui pengujian statistik inferensial. Hal ini sejalan dengan pendekatan PTK
yang menempatkan profesionalisme guru/konselor sebagai penafsir utama perubahan
berdasarkan konteks spesifik intervensi (Hopkins, 2014).

Arah penelitian selanjutnya disarankan untuk mencakup pengembangan studi
lintas budaya dan kolaboratif, penggunaan desain mixed-method, serta eksplorasi
dampak jangka panjang melalui studi longitudinal. Fokus pada pelatihan kompetensi
multikultural bagi konselor sekolah juga menjadi arah penting agar intervensi berbasis
budaya dapat dilaksanakan secara lebih sistematis dan berkelanjutan (Anne & Boholst,
2021; Seow dkk., 2022).

SIMPULAN
Sejalan dengan tujuan penelitian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi

nilai-nilai tradisi Padungku ke dalam konseling kelompok berbasis Analisis
Transaksional bermakna dalam mendukung peningkatan keterampilan interaksi
sosial siswa. Hal ini tercermin dari peningkatan progresif skor keterampilan sosial
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yang didukung oleh data kuantitatif dan kualitatif. Perubahan yang terjadi tidak hanya
mencakup pergeseran kategori keterampilan secara numerik, tetapi juga
transformasi perilaku dalam komunikasi, pengendalian diri, dan sikap saling
menghargai yang diamati selama proses layanan. Mekanisme perubahan melalui
kesadaran ego state dan transaksi interpersonal dalam AT, yang diperkuat dengan
nilai-nilai lokal seperti kebersamaan, empati, dan rasa hormat, berkontribusi pada
peningkatan interaksi sosial dalam konteks sekolah. Secara praktis, temuan ini
memberikan model intervensi kontekstual yang dapat direplikasi oleh konselor
sekolah di daerah lain dengan menyesuaikan nilai budaya lokal setempat. Secara
teoretis, hasil penelitian ini memperluas pendekatan AT dalam konteks lokal dan
membuka peluang pengembangan model konseling hibrida berbasis budaya. Dalam
implikasi yang lebih luas, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan layanan
konseling sekolah di konteks multikultural perlu diarahkan pada intervensi yang tidak
hanya teoritis kuat, tetapi juga responsif terhadap nilai, pengalaman sosial, dan
identitas budaya siswa. Penelitian ini juga mendorong eksplorasi lebih lanjut melalui
studi longitudinal dan lintas budaya untuk memperkuat validitas dan keberlanjutan
hasil intervensi.
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